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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk memperoleh Profil Literasi Energi Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.
Salah satu alasan pentingnya literasi energi adalah ancaman krisis energi yang dihadapi
negara-negara dunia saat ini. Oleh sebab itu, mahasiswa pendidikan fisika diharapkan
menjadi individu yang memiliki literasi energi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 115
mahasiswa. Untuk mengukur tingkat kemampuan literasi energi mahasiswa pendidikan
fisika menggunakan instrumen asesmen literasi energi (IALE) berjumlah 33 soal uraian.
IALE mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek sikap dan aspek kecenderungan
berperilaku. Pada penelitian ini, berdasarkan deskripsi kompetensi literasi energi
menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa kelas indralaya 42,41 atau
setara 476 Logit berada pada level 2 dan kelas palembang 38,09 atau setara 451 Logit berada
pada level 2. Sedangkan deskripsi kompetensi literasi energi mahasiswa program studi
pendidikan fisika di Universitas Sriwijaya adalah 40,25 atau setara 464 logit berada di level
2. Artinya, mahasiswa pendidikan fisika telah memiliki empat kompetensi pada aspek self
system, yakni importance, self efficacy, respons emosi dan motivasi berhemat energi. Pada
aspek metakognitif, mahasiswa pendidikan fisika mampu menetapkan tujuan untuk
berhemat energi namun tindakan yang diambil kurang relevan sedangkan pada aspek
kognitifnya dalam menjawab instrumen IALE masih sangat rendah dalam memahami
masalah energi.

Kata Kunci: literasi energi, mahasiswa pendidikan fisika, IALE

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi merupakan kebutuhan dasar manusia, yang terus meningkat sejalan
dengan pertumbuhan pendapatan domestik bruto (PDB) dan penduduk. PDB
selama kurun waktu 2012-2025 diperkirakan tumbuh rata-rata sebesar 7,1% per
tahun, hal ini akan menyebabkan pertumbuhan kebutuhan energi meningkat sebesar
4,7% per tahun atau tumbuh dari 1.079 pada tahun 2012 menjadi 1.960 juta setara
barel minyak (SBM/ 1 SBM= 159 Liter) pada tahun 2025 (Sugiono et.al. 2013).

Pasokan energi diproyeksikan akan tumbuh rata-rata sebesar 5,2% per tahun
pada kurun waktu 2012-2025 dari 1.542 juta SBM pada tahun 2012 menjadi 2.998
pada tahun 2025. Bauran energi pada tahun 2012 didominasi oleh minyak bumi
(39%), diikuti oleh batubara (22%), dan gas alam (17%). Peranan minyak dan gas
bumi diprakirakan akan menurun dan digantikan oleh peningkatan pasokan
batubara dan energi baru terbarukan (EBT). Peranan batubara meningkat menjadi
36% pada tahun 2025 sedangkan minyak bumi menurun menjadi 33%. Meskipun
peranan EBT meningkat pada tahun 2025 namun belum cukup signifikan
pangsanya terhadap total pasokan energi primer (Permana, Boedoyo, Sugiyono, &
Adiarso, 2015). Oleh sebab itu, energi menjadi masalah yang mendesak di dunia
karena meningkatnya konsumsi energi tidak hanya menyebabkan emisi gas rumah
kaca yang berakibat pada kerusakan iklim tetapi juga krisis energi yang semakin
meningkat (Delmas, Fischlein, & Asensio, 2013). Bukan hanya itu saja, melainkan
akan menjadi ancaman serius di masa mendatang. Sehingga manusia harus bijak
dalam menggunakan energi.

Kaitannya dengan pertumbuhan kebutuhan dan pasokan tersebut, perlu
disusun dalam pengelolaan energi. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi
ketergantungan pada energi fosil dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama,
tentu masyarakat harus mengembangkan sumber-sumber energi alternatif baru dan
terbarukan. Upaya kedua, mengubah perilaku masyarakat dalam penggunaan

energi. Upaya kedua inilah yang seharusnya menjadi tanggung jawab dunia



pendidikan dalam menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki
pengetahuan, sikap dan perilaku yang bijak dalam mengonsumsi energi. Warga
negara demikian disebut memiliki literasi energi (Chen, Huang, & Liu 2015;
Akitsu, Ishihara, Okumura, & Yamasue, 2017; Yusup, 2008). Untuk menyiapkan
itu semua maka diperlukan pendidikan guru sains. Fungsi dasar pendidikan guru
sains adalah menyiapkan guru yang mampu menghubungkan sains dan teknologi
secara bermakna dengan komunitas lokal, kehidupan sehari-hari siswa, dan isu-isu
sosial yang lebih luas (National Research Council, 1996).

Guru sains harus memahami isu-isu penting terkait sains dan teknologi serta
melibatkan para siswa untuk menganalisis masalah berdasarkan pengetahuan,
tujuan dan nilai mereka dalam mengambil keputusan terhadap penggunaan energi
(DeWaters & Powers, 2011; Yeh, Huang, & Yu, 2017). Semakin bijak guru sains
dalam memahami informasi maka akan membawa dampak positif bagi peserta
didik dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendidikan sains memiliki peranan
penting untuk menyiapkan generasi muda untuk menjadi pengambilan keputusan
di masa mendatang terkait energi (Lee, 2016). Hal ini karena pendidikan dapat
mengubah perilaku untuk menggunakan energi secara rasional dan meningkatkan
literasi energi (Zografakis, Menegaki, & Tsagarakis, 2008).

Salah satu alasan pentingnya literasi energi adalah ancaman krisis energi
yang dihadapi negara-negara dunia saat ini. Literasi energi sangat diperlukan untuk
masyarakat yang berkelanjutan, yang di bina dan ditingkatkan dengan pendidikan
energi, baik itu formal maupun informal. Untuk mencapai tujuan pendidikan energi,
hal yang perlu diingat adalah bisa mengembangkan informasi publik dengan baik
disertai sikap positif terhadap konservasi energi dan kemampuan dalam mengambil
keputusan mengenai pilihan energi masa depan, sehingga harus bisa menguasai
dan memahami status keaksaraan energi terhadap siswa dan struktur konseptual
(Akitsu, Ishihara, Okumura, & Yamasue, 2017).

Mahasiswa calon guru fisika merupakan warga negara masa kini yang
memiliki tanggung jawab pribadi dalam hal penggunaan energi (Yusup, 2018).
Selain itu, di masa depan mereka adalah guru yang memiliki tanggung jawab untuk

mengajarkan konsep energi kepada peserta didik. Guru memiliki peranan penting



untuk memperbaiki keadaan peserta didiknya (McDermott, Heron, & Shaffer,
2006). Bukan hanya itu saja, melainkan calon guru fisika harus memiliki
pemahaman tentang literasi energi. Literasi energi yang terdiri dari aspek
pengetahuan, aspek sikap dan aspek kecenderungan berperilaku dapat
mempengaruhi manusia untuk mengambil keputusan yang bijaksana dan
bertanggung jawab terhadap penggunaan energi (DeWaters & Powers, 2011; Yeh,
Huang, & Yu, 2017). Dengan literasi energi yang dimilikinya, guru diharapkan
menjadi agen utama yang dapat meninjau kembali pendidikan agar dapat membawa
perubahan menuju dunia yang berkelanjutan (Stephens, Hernandez, Roman,
Graham, & Scholz, 2008; UNESCO, 2004). Dimana tingkat literasi energi
mahasiswa program studi pendidikan fisika dapat diukur dengan menggunakan
Instrumen Asesmen Literasi Energi (IALE). IALE yang akan dijadikan bahan
penelitian ini sudah valid dan reliabel. Sehingga instrumen tersebut bisa digunakan
peneliti lain sebagai bahan penelitian selanjutnya.

Instrumen yang digunakan ini dapat memberitahu keadaan literasi energi
dari responden yang diukur seperti pemecahan masalah, berpikir secara kontekstual
(Klassen, 2006) dan berpikir rasional (Madesn, McKagan, Martinuk, Bell & Sayre,
2016). Instrumen kontekstual diperlukan untuk mengubah perilaku siswa sebagai
hasil pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap keterhubungan antara apa yang
dipelajari di dunia nyata. Sehingga data hasil jawaban mahasiswa nantinya bisa
melihat bagaimana deskripsi kompetensi literasi energi mahasiswa calon guru fisika

Kompetensi yang diukur menggunakan IALE dikategorikan dalam tiga
level literasi energi. Pertama, sistem kognitif yang terdiri dari empat level yaitu
penggunaan pengetahuan, analisis, pemahaman dan retrival (mengenali) .Kedua,
sistem metakognitif yang terdiri dari menentukan tujuan, memonitor kejelasan dan
memonitor akurasi. Ketiga, self system yang digunakan untuk menguji kepentingan,
menguji efikasi, menguji respons emosi dan menguji motivasi (Yusup, 2018).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Profil Literasi Energi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Sriwijaya”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan
pada penelitian ini, yaitu “Bagaimana Profil Literasi Energi Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sriwijaya” dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana literasi energi mahasiswa program studi pendidikan fisika
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas sriwijaya berdasarkan
kelas?

2) Bagaimana profil literasi energi mahasiswa program studi pendidikan

fisika fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran profil literasi energi
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan di Universitas Sriwijaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai sarana belajar dan memperoleh gambaran bagaimana
hasil literasi energi mahasiswa program studi pendidikan fisika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. Sehingga
kedepannya peneliti bisa menerapkan pemahaman kepada lingkungan
sekitar terkait isu-isu energi.

2. Bagi dosen, sebagai literatur pembanding atau literatur tambahan terkait
literasi energi.

3. Bagi mahasiswa, sebagai sistem informasi dan membantu mahasiswa
mengetahui gambaran dalam menyikapi permasalahan isu-isu energi.

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan referensi bahan penelitian.
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